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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sebagai negara yang multikultural, Indonesia memiliki ciri khas berupa 

keanekaragaman budaya. Ciri khas negara Indonesia tersebut dapat dijadikan 

sebagai potensi keunggulan tersendiri untuk dikembangkan diberbagai bidang salah 

satunya yaitu di bidang pariwisata, terlebih negara Indonesia banyak terdapat 

tempat-tempat menarik bagi wisatawan mancanegara. Namun, hal ini masih 

bertolak belakang dengan kenyataan bahwa bangsa Indonesia masih mengalami 

keterpurukan akibat sejumlah konflik, termasuk masalah kemiskinan. 

Tingkat kemiskinan di Kota Semarang pada tahun 2017 yang tercatat pada 

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin (penduduk dengan 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Kota Semarang 

mencapai 80,90 ribu jiwa (4,62%), berkurang sebesar 20,137 ribu jiwa lebih baik 

daripada kondisi pada tahun 2016 yang sebesar 83,60 ribu jiwa (4,85%). 

(https://www.bps.go.id). Untuk mengurangi tingkat kemiskinan serta menjadikan 

rakyat lebih sejahtera perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah. 

Dampak positif dari pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran, serta 

pelestarian lingkungan, tertera pada Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 perihal 

kepariwisataan. Dengan mengingat hal ini, dapat digunakan untuk memberi 

masyarakat lebih banyak kekuatan, terutama di bidang ekonomi. Tingkat 

pemberdayaan masyarakat yang optimal akan mendorong pertumbuhan ekonomi 
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suatu daerah. Pengembangan pariwisata harus berbasis masyarakat sehingga dapat 

terwujud pembangunan ekonomi yang optimal. Untuk mengoptimalkan apa yang 

menjadi potensi pariwisata daerahnya setidaknya mampu membuat masyarakat 

sekitarnya menjadi sebagai pelaku utama. 

Salah satu alternatif wisata yang sedang ramai dibicirakan adalah kampung 

tematik. Wisata kampung tematik merupakan salah satu alternatif wisata yang sudah 

diterapkan di berbagai wilayah di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan. Dengan 

adanya wisata kampung tematik ini diharapkan dapat mengangkat potensi sosial dan 

ekonomi masyarakat khususnya masyarakat di wilayah perkotaan yang memiliki 

sumber daya yang terbatas dengan cara mengoptimalkan potensi-potensi yang ada. 

Kotan Semarangn merupakann salahn satun wilayahn yangn menerapkann 

wisatan kampungn tematik.n Kampungn Tematikn merupakann salahn satun 

inovasin Pemerintahn Kotan Semarangn untukn mengatasin permasalahann 

pemenuhann kebutuhann dasarn utamanyan padan peningkatann kualitasn 

lingkungann rumahn tinggaln wargan miskinn dann prasaranan dasarn 

permukiman.n Kampungn Tematikn merupakann titikn sasarann darin sebagiann 

wilayahn Kelurahann yangn dilakukann perbaikann dengann memperhatikann 

beberapan haln seperti,n mengubahn lokasin kumuhn menjadin tidakn 

kumuh/peningkatan/perbaikann kondisin lingkungan,n peningkatann penghijauann 

wilayahn yangn intensif,n pelibatann partisipasin masyarakatn secaran aktif,n 

mengangkatn potensin sosialn dann ekonomin masyarakatn setempatn 

(pemberdayaan). 

Pelibatann partisipasin masyarakatn besertan lembagan –n lembagan yangn 

adan dalamn kampungn tematikn inin sangatn pentingn karenan bertujuann untukn 
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membangunn trademarkn /n karakteristikn lingkungann melaluin peningkatann /n 

pengembangann potensin -n potensin lokaln yangn dimilikin din wilayahn tersebut.n 

Potensin –n potensin tersebutn dapatn berupa,n usahan masyarakatn yangn 

dominann dann menjadin matan pencahariann pokokn sebagiann besarn wargan din 

wilayahn tersebut,n karaktern masyarakatn yangn mendidikn (budaya,n tradisi,n 

kearifann lokal),n masyarakatn dann lingkungann yangn sehat,n Homen industrin 

ramahn lingkungan,n Kerajinann masyarakat,n Cirin khasn setempatn yangn lebihn 

kuatn /n tidakn dimilikin kampungn lainn dann bisan menjadin ikonn wilayah. 

Manfaatn dann dampakn darin kampungn tematikn yaitu,n Pemenuhann 

dann peningkatann saranan dann prasaranan lingkungann (fasumn dann fasos)n 

yangn lebihn baik,n dann tertata.n Sehinggan berpotensin meningkatkann 

pendapatann keluargan seiringn dengann pertumbuhann dann peningkatann 

ekonomin lokal.n Mendukungn trademarkn wilayahn tersebutn menjadin ikonik,n 

dapatn memberikann pengaruhn positifn padan wargan setempatn sepertin 

perubahann mindsetn dann perilakun warga,n keberdayaann masyarakat.n 

Diharapkann jugan dapatn memberikann pengaruhn positifn dann dayan tarikn 

(magnet)n bagin kampung-kampungn lainnyan din Kelurahann tersebutn maupunn 

Kelurahann lainnyan agarn terpicun dann terpacun untukn mewujudkann tematikn 

serupa.n Munculnyan titikn –n titikn kunjungann barun din setiapn Kecamatann /n 

Kelurahann yangn tidakn semuanyan tersentraln din tingkatn Kotan (terbangunnyan 

sentra-sentra,n rumahn galeri)n yangn mendukungn pengembangann potensin dann 

ikonn Kotan Semarang.n Diharapkann dapatn menggugahn Paran Pemberin CSRn 

untukn mereplikasin Kampungn Tematikn din Kampungn /n Kelurahann wilayahn 

lain. 
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Inovasi ini telah diterapkan di 32 titik kelurahan dari 177 kelurahan di Kota 

Semarang yang menjalankan kampung tematik. Anggaran yang dikeluarkan tahun 

2017 mencapai Rp 6,4 miliar melalui anggaran perubahan. Sedangkan pada tahun 

2018 dianggarkan Rp 16 miliar dari APBD murni untuk 80 kelurahan. Beberapa 

kelurahan yang telah menerapkan program kampung tematik di antaranya adalah 

Kampung Lumpia yang berada di Kelurahan Kranggan, Kampung Kreatif yang 

berada di Kelurahan Gayamsari, Kampung Mangut yang berada di Kelurahan 

Mangunharjo, Kampung Hidroponik yang berada di Kelurahan Tanjung Mas, 

Kampung Anggrek yang berada di Kelurahan Mijen, Kampung Seni yang berada di 

Kelurahan Pedurungan. Salah satunya yang bisa dibilang cukup berhasil yaitu 

Kampung Batik yang terletak di Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Semarang Timur. 

Kampungn Batikn yangn berlokasin din Kelurahann Rejomulyo,n 

Kecamatann Semarangn Timurn yangn letaknyan tidakn jauhn darin Kawasann 

Kotan Laman ataun tepatnyan din seberangn timurn Museumn Kotan Lama.n 

Kampungn Batikn Semarangn inin kononn adalahn pusatn kerajinann batikn padan 

eran kolonialn tempatn paran saudagarn batikn yangn hendakn memasarkann batikn 

merekan ken luarn pulaun Jawa.n Sempatn berhentin karenan tidakn adanyan 

aktivitasn membatik,n Kampungn Batikn kembalin aktifn menghidupkann 

identitasn merekan menjadin Kampungn Batikn padan tahunn 2005n dann sampain 

sekarangn Kampungn Batikn sebagain salahn satun destinasin wisatan budayan 

yangn wajibn dikunjungin ketikan berkunjungn ken kotan Semarang. 

Dari tujuan dan penjelasan-penjelasan di atas, sangatlah menjadi daya Tarik 

peneliti untuk mengembangkan pemikirannya. Penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengetahui dan menjelaskan secara teoritis dan empiris mengenai proses 
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pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik di Kampung Batik Kota 

Semarang, dan hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik di 

Kampung Batik Kota Semarang. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penilitian dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik di Kampung Batik Kota 

Semarang. Selain itu peneliti juga membatasi pada para warga yang berasal dari 

Kampung Batik Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Semarang Timur Kota 

Semarang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik 

di Kampung Batik Kota Semarang? 

1.3.2 Apa saja hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik di 

Kampung Batik Kota Semarang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkann rumusann masalahn din atas,n makan tujuann penelitiann inin 

adalahn sebagain berikut. 

1.4.1 Untukn mengetahuin prosesn pemberdayaann masyarakatn melaluin 

kampungn tematikn din Kampungn Batikn Kotan Semarang. 

1.4.2 Untukn hasiln dari pemberdayaann masyarakatn melaluin kampungn 

tematikn din Kampungn Batikn Kotan Semarang. 
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1.5 Manfaatn Penelitian 

Hasiln penelitiann ini,n diharapkann dapatn memberikann manfaatn 

sebagain berikut. 

1.5.1 Manfaatn Teoritis 

Manfaatn teoritisn darin penelitiann inin adalahn diharapkann dapatn 

menjadin bahann masukann dann bahann referensin untukn penelitiann 

lanjutann terkaitn dengann teman dann topikn dalamn penelitiann ini.n 

Sertan dapatn menambahn wawasann dann pemahamann terhadapn kajiann 

Ilmun Pengetahuann Sosialn tentangn pemberdayaann masyarakat. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1 Bagi Masyarakat, masyarakat dapat mengambil manfaat dari temuan 

penelitian ini dengan lebih banyak belajar tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui kampung teamatik di Kampung Batik Kota 

Semarang. 

2 Bagi Peneliti, sebagai syarat penyelesaian tugas akhir serta Peneliti 

berharap temuan penelitian ini dapat menambah pemahaman kita 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan potensi 

daerah, khususnya di Kampung Batik, Kelurahan Rejomulyo, 

Kecamatan Semarang Timur, dan Kota Semarang. 

3 Bagi Instansi, dalam upaya pengembangan potensi daerah melalui 

pelatihan membatik di Kota Semarang, diharapkan temuan penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dijadikan informasi oleh 

instansi untuk kepentingan penetapan kebijakan pemerintah dan 

instansi terkait lainnya. 
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4 Bagi Jurusan, hasil penelitian ini dapat digunakan jurusan sebagai 

tambahan informasi dan referensi untuk penelitian mahasiswa 

selanjutnya, khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat di Kota 

Semarang melalui kampung tematik. 

 

 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 
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1.7 Landasan Teori 

1.7.1 Pemberdayaan Masyarakat 

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 

mempunyai arti kekuatan atau kemampuan, menurut Sulistyani (2004: 77). 

Merujuk pada pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk mendapatkan daya, 

dan atau proses pemberian daya dari pihak yang memiliki daya kepada pihak 

yang belum atau kurang berdaya. Pengertian “proses” merujuk pada 

serangkaian langkah atau tindakan yang dilakukan secara kronologis 

sistematis yang mencerminkan tahapan upaya mengubah masyarakat yang 

belum atau kurang berdaya menuju keberdayaan. 

Kelembagaan pemerintah dan kelembagaan masyarakat berperan 

penting dalam pemberdayaan ekonomi rakyat. Dalam mengembangkan 

konsep pemberdayaan ekonomi rakyat kita dapat menggunakan dua strategi, 

yaitu: strategi pertama adalah memberi peluang kepada masyarakat maupun 

sektor agar bisa tetap maju. Karena kemajuannya dibutuhkan untuk 

pembangunan bangsa secara keseluruhan. Strategi kedua adalah 

memberdayakan lapisan masyarakat yang masih tertinggal dan dipinggiran 

jalur kehidupan modern serta sektor ekonomi. Memberdayakan merupakan 

memandirikan lapisan masyarakat, yang dapat dilakukan melalui: 

1 Menciptakan suasana yang bisa membuat potensi lapisan masyarakat 

dapat berkembang, dengan membangkitkan dan memotivasi kesadaran 

akan potensi yang dimiliki masyarakat agar bisa dikembangkan. 



10 
 
 

2 Memperkuat potensi atau daya yang mereka miliki, misalnya dengan 

membuka akses dalam modal, pelayanan kesehatan, pendidikan, 

informasi, lapangan pekerjaan, dan teknologi baru. (Rintuh & Miar, 

2003: 94) 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat 

dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya 

(Mubyarto, 2010: 263-264). Komponen mendasar yang dapat menjamin 

kelangsungan hidup masyarakat dan, dalam arti dinamis, kemajuan dan 

pengembangan diri adalah pemberdayaan masyarakat. Upaya 

menumbuhkan rasa hormat terhadap anggota masyarakat yang keadaannya 

tidak lepas dari jerat kemiskinan dan keterbelakangan dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat setempat. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah 

menjadikan masyarakat mandiri. 

1.7.2 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Salah satu tujuan utama pemberdayaan adalah untuk meningkatkan 

kekuatan masyarakat, khususnya bagi kelompok marginal yang tidak 

berdaya baik karena faktor eksternal maupun internal (Edi Suharto, 2009: 

60). Pemberdayaan dapat mengarah pada terbentuknya masyarakat dan 

berkembangnya individu yang mampu hidup mandiri. 

  Tujuan pemberdayaan adalah melakukan berbagai upaya untuk 

memperbaiki masyarakat. Upaya tersebut antara lain menjadikan 

pendidikan dan aksesibilitas menjadi lebih baik dengan menumbuhkan 

semangat belajar sepanjang hayat sehingga pendidikan menjadi lebih baik. 
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Ketika pendidikan semakin baik, aksesibilitas masyarakat terhadap inovasi 

juga semakin baik. Upaya perbaikan selanjutnya adalah perbaikan tindakan, 

dengan peningkatan pendidikan dan aksesibilitas, tindakan masyarakat juga 

akan menjadi lebih baik. Upaya perbaikan selanjutnya adalah meningkatkan 

pemulihan. Jaringan kemitraan bisnis juga akan tumbuh dengan baik jika 

dilakukan tindakan korektif ke arah yang lebih baik. Peningkatan 

pendidikan menyebabkan peningkatan bisnis (Mardikanto, 2015 :111). 

 Menurut pandangan tersebut di atas, pemberdayaan bertujuan 

untuk memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat yang masih 

belum optimal. Peningkatan di bidang pendidikan, bisnis, pendapatan 

lingkungan, komunitas, dan bidang lainnya adalah di antaranya. Karena 

peran masyarakat setempat sangat penting, maka pemberdayaan melalui 

pelatihan membatik di Kampung Batik dapat menjadi langkah awal yang 

bermanfaat untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. 

1.7.3 Tahap- tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Berikut ini tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses pemberdayaan 

masyarakat antara lain (Sulistyani, 2004: 83): 

1) tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 

2) tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan 

3) tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 

sehingga terbentuk kemampuan inovatif dan kemandirian.  
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1.7.4 Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuann pemberdayaann adalahn untukn membantun sasarann dalamn 

meningkatkann kualitasn hidupnyan agarn dapatn hidupn mandirin dann 

bersaingn din pasar.n Beberapan prinsipn yangn harusn diperhatikann 

dalamn pelaksanaann pemberdayaann antaran lainn (Anwas,n 2014:n 58-

60): 

a. Setiapn orangn berhakn untukn diberdayakan,n meskipunn padan 

kenyataannyan masing-masingn memilikin kemampuann dann 

potensin yangn unik.n Pemberdayaann dicapain tanpan menggunakann 

paksaan. 

b. Diawalin dengann penyadarann terhadapn potensin yangn dapatn 

diberdayakan,n kegiatann pemberdayaann ditentukann olehn potensin 

dann kebutuhann sasaran. 

c. Dalamn menentukann tujuan,n metode,n dann bentukn kegiatann 

pemberdayaan,n pokokn bahasann kegiatann menjadin sasarann 

pemberdayaan. 

d. Menghidupkann kembalin nilai-nilain luhur,n budaya,n dann kearifann 

masyarakat. 

e. Pemberdayaann merupakann sebuahn siklusn sehinggan dilakukann 

secaran bertahapn dann tanpan henti 

f. Kegiatann dalamn pendampingann direncanakan,n dipentaskan,n dann 

berkelanjutann dengann cermat. 
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g. Pemberdayaann tidakn dapatn dicapain melaluin strategin tunggal,n 

melainkann harusn dilaksanakann din seluruhn masyarakatn untukn 

semuan aspekn kehidupan. 

h. Tujuann pemberdayaann adalahn melibatkann sebanyakn mungkinn 

orangn dann masyarakat. 

i. Sebagain langkahn menujun masyarakatn yangn dapatn berfungsin 

secaran mandiri,n tujuann pemberdayaann harusn menumbuhkann 

jiwan kewirausahaan. 

j. Penguatann persyaratann untukn mengikutsertakann beberapan 

komponenn masyarakatn mulain darin pemerintah,n LSM,n pelakun 

bisnis,n tokohn daerah,n dann anggotan daerahn sertan berbagain 

perkumpulann lainnya. 

Mardikanton mengemukakann pandangann yangn berbedan (2015:n 

105),n yangn menyatakann bahwan berikutn inin adalahn prinsip-prinsipn 

pemberdayaan:n untukn mencapainyan melibatkann sebanyakn mungkinn 

orang;n mencapain efekn mengharuskann pemberdayaann menghasilkann 

hasiln ataun manfaatn positif;n dann mencapain pergaulann mensyaratkann 

bahwan setiapn kegiatann pemberdayaann dihubungkann dengann 

kegiatann lainnya.n Sedangkann menurutn Dahaman dann Bhatnagarn 

(Mardikanto,n 2015:n 106)n Pemberdayaann didasarkann padan 

kepentingann dann kebutuhann masyarakat,n melibatkann organisasin 

akarn rumputn (sepertin keluarga),n menyesuaikann dirin dengann 

keragamann budayan lokal,n dann menghindarin gegarn budayan ataun 

perubahann budaya.n mengejutkann masyarakat,n kerjan saman dann 
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partisipasi,n dann penerapann pengetahuann secaran demokratis,n sepertin 

mengizinkann orangn menggunakann metoden yangn memberdayakann 

merekan ataun membuatn keputusan. 

Mengacun padan pendapatn Anwasn din atas,n Perlun ditekankann 

bahwan kajiann inin menggunakann sepuluhn prinsipn yangn harusn 

dipatuhin selaman prosesn pemberdayaan.n Maksimalisasin kualitasn 

hidupn masyarakatn meniscayakann prinsipn pemberdayaan.n Pentingn 

untukn memulihkann kualitasn sosialn ataun kearifann lokal,n penguatann 

harusn dilakukann din semuan bagiann kehidupan,n kerjan saman 

komunitasn lokaln jugan diperlukan,n dann upayan untukn menumbuhkann 

jiwan kepeloporann diharapkann dapatn mencapain kemandiriann sesuain 

dengann tujuann dann gagasann awaln kemajuan.n Pemberdayaan.n 

Beberapan prinsipn harusn diperkuatn berdasarkann sepuluhn prinsipn 

pemberdayaan,n dalamn haln inin pemberdayaann masyarakatn melaluin 

kampungn tematik. 

1.7.5 Model Pemberdayaan Masyarakat 

Menurutn Kamusn Besarn Bahasan Indonesia,n katan “model”n 

berartin “pola”,n “contoh”,n “rujukan”,n ataun “variasi”n darin sesuatun 

yangn akann dibuatn ataun dihasilkan.n Sedangkann Sulistyanin (2004:n 

77),n menurutn etimologi,n katan dasarn “daya”n yangn berartin kekuatann 

ataun kemampuann merupakann akarn katan darin pemberdayaan.n 

Bertolakn darin pengertiann tersebut,n penguatann dapatn diartikann 

sebagain suatun siklusn menujun keberdayaan,n ataun suatun interaksin 

untukn memperolehn daya/kekuatan,n sertan caran yangn terlibatn dalamn 
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pemberiann daya/kekuatann darin individu-individun yangn memilikin 

kemampuann kepadan orang-orangn yangn kurangn ataun kurangn 

mampu.n kurangn terlibat.n Modeln pemberdayaann adalahn polan ataun 

ragamn yangn digunakann dalamn prosesn pemberdayaan,n yangn 

diwariskann darin merekan yangn memilikin kekuasaann kepadan merekan 

yangn beradan padan posisin yangn kurangn berkuasa. 

Programn pemberdayaann yangn dikembangkann dann dilaksanakann 

dengann pendekatann bottom-upn adalahn modeln pemberdayaann 

masyarakat.n Dalamn modeln ini,n kegiatann din lapangann dilakukann 

berdasarkann aspirasin masyarakat.n dimulain dengann perencanaann 

kegiatann dann dilanjutkann dengann pelaksanaann dann pemantauann 

pembangunan.n Modeln penguatann wilayahn keuangann daerahn sepertin 

dikemukakann Suhartinin (2005:n 14-26)n yaitun dengann mendampingin 

warga,n melatihn warga,n dann melakukann monitoringn dann evaluasi.n 

Sementaran itu,n Wrihatnolon (2007:2)n Modeln pemberdayaann ekonomin 

kerakyatann dapatdilaksanakann dengann mendidikn sasarann untukn 

diberdayakann dann meningkatkann kesadarann terhadapn masalahn 

ekonomin kerakyatan.n Memberikann pemahamann kepadan kelompokn 

berpenghasilann rendahn dalamn masyarakatn bahwan merekan dapatn 

berbedan dann bahwan merekan dapatn keluarn darin kemiskinann adalahn 

salahn satun contohnya.n sebagain pesertan dalamn prosesn pertumbuhann 

ekonomi,n masyarakatn Dengann meningkatkann kesadarann masyarakat,n 

Andan dapatn menginspirasin merekan untukn bekerjan secaran internaln 

untukn meningkatkann perekonomiann masyarakat. 
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 Selanjutnya, masyarakat terlebih dahulu harus mampu memperkuat 

kapasitasnya dengan memberikan daya atau kekuasaan. Peningkatan 

kapasitas individu atau peningkatan kapasitas kelompok organisasi adalah 

pilihan. Pelatihan, lokakarya, dan konsultasi individu adalah semua metode 

peningkatan kapasitas. Masyarakat dapat memutuskan apa yang harus 

dilakukan selanjutnya untuk menumbuhkan ekonomi setelah memiliki 

kapasitas, terutama sumber daya manusia. Langkah selanjutnya adalah 

pemberdayaan, yang melibatkan pemberian kekuatan dan kekuatan target 

berdasarkan tingkat keterampilan masyarakat. Peluang yang disesuaikan 

dengan potensi masing-masing individu memberi kekuatan pada komunitas. 

1.8 Operasional Konsep 

Definisi operasional adalah usaha untuk merubah konsep-konsep yang 

berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang 

dapat diuji dan ditentukan kebenarannya dengan orang lain. Dalam hal ini peneliti 

melihat dari sudut: 

1.8.1 Pemberdayaan masyarakat 

1 Segala upaya yang meningkatkan kemampuan masyarakat melalui 

pelaksanaan berbagai kebijakan dan program-program pembangunan 

2. Upaya pemerintah untuk menciptakan kondisi kehidupan masyarakat 

mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan 

3. Segala pendelegasian otoritas kepada masyarakat, agar masyarakat 

mempunyai kemandirian 
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4. Segala upaya masyarakat dalam membangun diri dan lingkungan secara 

mandiri. 

1.9 Metode Penelitian 

1.9.1 Desain Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggunakan data 

untuk menggambarkan praktik pemecahan masalah saat ini berdasarkan 

realitas sosial. Penelitian kualitatif deskriptif dipilih sebagai metode 

investigasi untuk penelitian ini. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 

2012: 4), penelitian kualitatif adalah metode pelaksanaan penelitian yang 

menghasilkan produksi data deskriptif berupa perilaku yang dapat diamati 

dan kata-kata tertulis atau lisan dari individu. Alih-alih menggunakan data 

yang terbatas pada angka-angka, penelitian kualitatif lebih didasarkan pada 

upaya membangun pandangan mereka, yang ditelaah secara mendalam dan 

dibentuk dengan kata-kata. Penelitian ini bermaksud untuk memberikan 

penjelasan secara komprehensif tentang implementasi pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan membatik di Kampung Batik Kota Semarang, 

melalui penggunaan desain penelitian deskriptif kualitatif. 

1.9.2 Situs Penelitian 

Penelitian ini diadakan di Kampung Batik, Kelurahan Rejomulyo, 

Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 

1.9.3 Subjek Penelitian 

Untukn memberikann datan yangn akuratn kepadan peneliti,n subjekn 

penelitiann adalahn orangn ataun pihakn yangn terkaitn dengann penelitiann 

yangn mampun memberikann informasin tentangn berbagain kondisin 



18 
 
 

yangn adan din lokasin penelitian.n Yangn terlibatn langsungn dalamn 

pemberdayaann masyarakatn melaluin pelatihann membatikn din 

Kampungn Batikn Kotan Semarangn adalahn pihakn ataun subyekn 

penelitian. 

1.9.4 Sumber dan Jenis Data 

Loflandn melaporkann dalamn (Moleong,n 2012:n 157),n sumbern 

informasin mendasarn dalamn pemeriksaann subyektifn adalahn kata-katan 

dann aktivitas,n selebihnyan adalahn informasin tambahann sepertin 

catatann dann lain-lain. 

1 Sumbern Primer 

Sumbern datan yangn memberikann datan langsungn kepadan 

pengumpuln datan disebutn sumbern primern (Sugiyono,n 2009:n 

225).n Individun yangn berpartisipasin dalamn penelitiann sebagain 

informann diwawancarain secaran langsung.n Pihakn ataun individun 

yangn terlibatn langsungn dalamn pemberdayaann masyarakatn 

melaluin pelatihann membatikn din Kampungn Batikn Kotan 

Semarangn menjadin subjekn penelitian. 

2 Sumbern Sekunder 

Sepertin yangn dikemukakann olehn Sugiyonon (2009:225),n sumbern 

sekundern adalahn sumbern yangn tidakn memberikann datan secaran 

langsungn kepadan pengumpuln data.n Profiln kampungn tematik,n 

foto,n jurnal,n internet,n dann laporann kegiatann terkaitn 

pemberdayaann masyarakatn melaluin pelatihann membatikn din 

Kampungn Batikn Kotan Semarangn menjadin sumbern data.n 
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Informasin yangn telahn diperolehn melaluin datan primern sepertin 

wawancaran dann observasin digunakann bersaman dengann datan 

sekundern ini. 

1.9.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikn pengumpulann datan merupakann langkahn yangn pentingn 

dalamn penelitian,n karenan dengann tujuann untukn memperolehn datan 

yangn akuratn dalamn prosesn penelitian.n Teknikn pengumpulann datan 

yangn digunakann dalamn penelitiann inin adalahn dengann metoden 

wawancara,n observasi,n dann dokumentasi. 

1 Wawancara 

Penelitin menggunakann wawancaran semin terstruktur,n yaitun 

dengann menyiapkann beberapan pertanyaann sebagain pedomann 

namunn dapatn berkembangn dann lebihn bebasn sesuain dengann 

situasin dann informasin yangn dbutuhkann olehn informan.n 

Wawancaran semin terstrukturn memilikin tujuann yaitun untukn 

menemukann permasalahann secaran lebihn terbuka,n dimanan pihakn 

yangn diwawancaran dimintain iden dann pendapatnyan (Sugiyono,n 

2009:n 233). 

Dalamn penelitiann inin wawancaran dilakukann secaran 

langsungn dengann bertanyan kepadan informann mengenain datan 

yangn dibutuhkann yaitun mengenain prosesn pemberdayaann 

ekonomin masyarakat,n sertan faktorn yangn mempengaruhi,n baikn 

faktorn pendukungn maupunn penghambatn dalamn pemberdayaann 

masyarakatn melaluin Kampungn Tematik.n Wawancaran dilakukann 
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dengann Pihak-pihakn ataun orang-orangn yangn merupakann subjekn 

penelitiann adalahn merekan yangn terlibatn langsungn dalamn 

pemberdayaann masyarakatn melaluin Kampungn Tematikn din 

Kelurahann Rejomulyon Kecamatann Semarangn Timurn Kotan 

Semarang. 

 

2 Observasi 

Dalamn eksplorasin subyektif,n diperlukann strategin pemilihann 

informasin berdasarkann persepsi.n Lincolnn dann Guban (Moleong,n 

2012:n 174)n menyatakann bahwan salahn satun alasann penggunaann 

teknikn observasin dalamn penelitiann kualitatifn adalahn 

memungkinkann Andan untukn melihatn dann mengamatin sendirin 

fenomenan din lokasin penelitiann dann kemudiann merekamn 

perilakun dann peristiwan saatn terjadi.n Metoden observasin 

nonpartisipatifn digunakann dalamn penelitiann ini.n Pengertiann 

observasin nonpartisipatifn menurutn Sugiyonon (2009:n 145),n 

artinyan penelitin hanyan berperann sebagain pengamatn yangn tidakn 

memihakn dann tidakn terlibatn langsungn dalamn kegiatann orangn 

yangn diamati.n Untukn mengetahuin lebihn dalamn tentangn 

identitasn lokasin penelitian,n faktorn pendukungn dann penghambat,n 

sertan keberhasilann pemberdayaann din Kampungn Tematikn Desan 

Rejomulyon Kecamatann Semarangn Timurn Kotan Semarangn 

dilakukann kegiatann observasin langsungn din Kampungn Tematik. 
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3 Dokumentasi 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 240), studi 

dokumen dapat digunakan bersamaan dengan teknik wawancara dan 

observasi dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa karya 

tertulis, visual, atau monumental oleh seorang individu. Dokumen 

berbasis tulisan seperti buku harian, sejarah hidup, cerita, biografi, 

peraturan, dan kebijakan adalah contohnya. Dokumen Koordinator 

Kampung Batik Kecamatan Semarang Timur atau Kampung 

Rejomulyo yang merupakan jurnal tentang pemberdayaan masyarakat 

menjadi data untuk penelitian ini. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa laporan atau data tentang kegiatan pemberdayaan di Kampung 

Batik Kota Semarang. 

1.9.6 Analisi dan Intepretasi Data 

Analisisn datan menurutn Moloengn (2012:n 280)n adalahn prosesn 

pengorganisasiann dann pemilahann datan ken dalamn unitn deskriptifn 

dasar,n pola,n dann kategorin sehinggan teman dapatn ditemukann dann 

hipotesisn kerjan dapatn dikembangkann berdasarkann datan tersebut.n 

Penelitiann inin menggunakann teknikn analisisn datan interaktifn ataun 

dikenaln jugan dengann teknikn analisisn datan modeln lapangann Milesn 

dann Huberman,n dimanan analisisn datan dimulain padan saatn 

pengumpulann datan dann berlangsungn terusn menerusn sampain selesai.n 

Modeln Milesn dann Hubermann diikutin selaman prosesn analisisn datan 

penelitiann inin (Sugiyono,n 2009:247)n : 
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1) Reduksin Data 

Meringkas,n memilihn haln yangn palingn penting,n berkonsentrasin 

padan haln yangn penting,n dann mencarin teman dann polan adalahn 

semuan aspekn reduksin data.n Setelahn pengumpulann datan olehn 

peneliti,n dilakukann reduksin data.n Dalamn penelitiann inin penelitin 

mereduksin datan lapangann yangn telahn merekan kumpulkann 

tentangn pemberdayaann masyarakatn melaluin pelatihann membatikn 

din Kampungn Batikn Kotan Semarang.n Karenan jumlahn datan 

yangn dikumpulkann penelitin sangatn banyak,n makan perlun 

dilakukann seleksin datan dann kategorisasin menurutn kategorin 

yangn berkaitann dengann prosesn pemberdayaann ekonomin 

masyarakatn melaluin desan tematik.n Datan yangn menurutn penelitin 

tidakn pentingn harusn dibuang.n Selainn itu,n reduksin datan 

memungkinkann penelitin untukn meringkasn pokok-pokokn pikirann 

sesuain dengann teman penelitian. 

 

2) Penyajiann Data 

Penyajiann datan adalahn kumpulann informasin yangn terorganisirn 

yangn memungkinkann untukn menarikn kesimpulann dann 

mengambiln tindakann lebihn lanjut.n Akann lebihn mudahn untukn 

memahamin apan yangn terjadin dann merencanakann pekerjaann 

masan depann berdasarkann apan yangn telahn dipahamin dengann 

menyajikann data.n Datan disajikann dalamn bentukn uraiann singkat,n 

bagan,n flowchart,n dann formatn sejenisn lainnyan dalamn penelitiann 
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kualitatif.n Milesn dann Huberman,n sebaliknyan (Sugiyono,n 2009:n 

249),n teksn naratifn seringn digunakann untukn menyajikann datan 

dalamn penelitiann kualitatif. 

3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 

Proses penarikan kesimpulan, yang melibatkan penentuan signifikansi 

dari data yang telah disajikan, merupakan langkah terakhir dalam 

proses analisis data. Data dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan, 

dan kesimpulan tersebut diperiksa validitasnya.  
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